4.1

a.

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ditinjau dari faktor Man ketidatepatan kodefikasi penyakit disebabkan karena
petugas koding : kurang pengetahuan tentang kodefikasi penyakit, pengalaman
bekerja dalam bidang kodefikasi diagnosis penyakit, kurang teliti dalam
menentukan atau mengisi kode diagnosis penyakit.

Ditinjau dari faktor Material ketepatan kodefikasi berhubungan dengan bahan
yang dibutuhkan dalam proses kodefikasi penyakit yaitu penulisan diagnosis
dan informasi medis yang tidak lengkap, tidak spesifik dan tidak konsisten,
pengembalian berkas rekam medis yang terlambat dari ruang perawatan,
tulisan dokter yang tidak jelas sehingga sulit dibaca oleh petugas koding.
Ditinjau dari faktor Method ketepatan kodefikasi berhubungan dengan tata cara
atau prosedur dalam proses kodefikasi penyakit yaitu penggunaan 1CD-10 dan
Standar Prosedur Operasional. Dalam beberapa artikel menjelaskan bahwa
dalam pengkodingan petugas koding tidak menggunakan buku ICD-10
melainkan menggunakan buku pintar atau hafalan, serta belum dijelaskan
secara rinci standar prosedur operasional untuk kasus tertentu seperti

neoplasma, kasus cedera, dan external cause.

Saran

Kepada fasyankes sebaiknya memberikan arahan untuk petugas koding
mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan kodefikasi diagnosis penyakit
sesuai panduan ICD-10 untuk meningkatkan pengetahuan dan melatih
keterampilan dalam mengkode. Sebaiknya petugas koding mengkode hanya
menggunakan buku ICD-10 sesuai dengan ketentuan dari WHO.

Kepada fasyankes disarankan untuk melakukan re-sosialisai untuk para dokter

terkait pentingnya penulisan diagnosis yang benar pada berkas rekam medis

29



30

sehingga dapat menuliskan diagnosis secara jelas, lengkap, dan spesifik agar
mempermudah proses kodefikasi

Kepada fasyankes disaranlan melakukan evaluasi dan revisi terkait standar
prosedur operasioal terutama khusus kasus tertentu seperti neoplasma, kasus

cedera, dan external cause agar proses kodefikasi lebih jelas dan akurat.
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